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Based on the analysis results, the implementation of Think-Pair-Share method showed
that defining democracy concept increased from 78% to 98%, elaborating the history of
the first enforcement of democracy increased from 76% to 98%, explaining types of
democracy implementation in nation’s life, increased from 79% to 97%, and explaining
the nature of Pancasila democracy and its implementation in nation’s life increased
from 81% to 96%. These results denoted that Think-Pair-Share method could improve
the Civic Educationsubject performance in showing participation in nation defense
effort. Think-Pair-Share is a right initial step to motivate students to follow the next
stage of learning. Moreover, in this step, students are given chances to decide their
answer and the problems delivered by the teachers, and write their own ideas, so that
the individual thinking ability can be improved. This step is more effective than when
the teacher presents a problem or a question, and asks the answer to the students one by
one. In the next activity, which is a discussion with a partner, students who never or
rarely speak in front of the class can be able to express his/her ideas to the partner.
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PENDAHULUANPendidikan di Indonesia diharapkandapat mempersiapkan peserta didikmenjadi warga Negara yang memilikikomitmen kuat dan konsisten untukmempertahankan Negara KesatuanRepublik Indonesia.Komitmen yang kuatdan konsisten terhadap prinsip dansemangat kebangsaan dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa dan bernegarayang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,perlu ditingkatkan terus menerus untukmemberikan pemahaman yang mendalamtentang Negara Kesatuan RepublikIndonesia.Konstitusi Negara RepublikIndonesia perlu ditanamkan kepada seluruhkomponen bangsa Indonesia, khususnyagenerasi muda sebagai generasi penerus.Indonesia harus menghindari sistempemerintahan yang memasung hak-hakasasi manusia, hak-hak warganegara untukdapat menjalankan prinsip-prinsipdemokrasi. Kehidupan yang demokratisdidalam kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,pemerintahan, dan organisasi-organisasinon pemeritahan perlu dikenal, dipahami,diinternalisasi, dan diterapkan demiterwujudnya pelaksanaan prinsip-prinsipdemokrasi serta demi peningkatan martabatkemanusian, kesejahteraan, kebahagiaan,kecerdasan dan keadilan.Mata Pelajaran PendidikanKewarganegaraan merupakan matapelajaran yang memfokuskan padapembentukan warganegara yang memahamidan mampu melaksanakan hak-hak dankewajibannya untuk menjadi warga Negarayang baik, yang cerdas, terampil, danberkarakter yang diamanatkan olehPancasila dan UUD 1945. Untuk mendukungtercapainya tujuan pendidikankewarganegaraan, harus didukung olehiklim pembelajaran yang kondusif.Iklimpembelajaran yang dikembangkan oleh gurumempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap keberhasilan dan kegairahanbelajar siswa.Selanjutnya dikatakan pula,bahwa kualitas dan keberhasilanpembelajaran sangat dipengaruhi olehkemampuan dan ketetapan guru dalammemilih dan menggunakan metodepembelajaran (Wahab, 1986:36).Mata Pelajaran PKn merupakanbagian-bagian dari ilmu sosial yangmempunyai peranan yang sangat pentingdalam rangka menumbuhkan rasanasionalisme, hal ini PKn merupakan kajianilmu yang menjelaskan tentang peristiwapada masa lampau yang disertai denganfakta-fakta yang jelas.Kenyataan di sekolah menunjukkanbahwa dalam proses pembelajaran PKnsiswa terlihat kurang antusias, dayakreativitasnya rendah, dan siswa bersikapacuh tak acuh. Sebabnya mungkin karenaguru kurang menguasai materi dan strategipembelajarannya kurang memiliki dayadukung terhadap hasil belajarsiswa.Pelajaran PKn menurut siswahanyalah mengulangi hal yang sama daritingkat sekolah dasar sampai tingkatpendidikan menengah. Model dan teknikpengajarannya juga kurang menarik,biasanya guru memulai pelajarannyadengan cerita atau membacakan yang telahtertulis didalam buku ajar (Soewarso,2000:2).Salah satu model pembelajaran yangbiasa diterapkan oleh guru dalam kelasadalah pembelajaran konvensional, yangbila tidak dikemas dengan baik tidak akanmenarik perhatian siswa, karena cenderungmenghafalkan tahun, nama tokoh, danrentetan peristiwa (Darmawan,2002).Pembelajaran konvensional cenderungmeminimalkan keterlibatan siswa sehinggaguru nampak lebih aktif. Kebiasaan bersikappasif dalam proses pembelajaran dapatmengakibatkan sebagian besar siswa takutdan malu bertanya pada guru mengenaimateri yang kurang dipahami. Suasana
PKn Progresif, Vol. 10 No. 1 Juni 2015 55belajar di kelas menjadi sangat monotondan kurang menarik.Sesuai dengan tuntutan kebutuhanmasyarakat dan perkembangan zaman, ilmupengetahuan dan teknologi yang semakinpesat, disinilah tugas guru PKn untuksenantiasa meningkatkan ketrampilan dankualitas intelektual didalam kegiatanpembelajaran, bahkan guru Pelajaran PKnperlu tampil disetiap kesempatan baiksebagai pendidik, pengajar, pelatih,inovator, fasilisator maupun sebagaidinamisator dengan cara menerapkanmodel pembelajaran PKn yangberkompeten. Untuk mengatasipermasalahan tersebut, diperlukan suatumodel pembelajaran yang lebih tepat danmenarik, dimana siswa dapat belajar secarakooperatif, dapat bertanya meskipun tidakpada guru secara langsung, danmengemukakan pendapat.Salah satu upayauntuk meningkatkan hasil belajar siswaadalah dengan menerapkan modelpembelajaran Think-Pair-Share.Model pembelajaran Think-Pair-Sharetermasuk dalam pembelajaran kooperatif.Dipilih model pembelajaran Think-Pair-
Share karena model pembelajaran inimemberi kesempatan pada siswa untukberpikir, menjawab, dan saling membantusatu sama lain dan akan menambah variasimodel pembelajaran yang lebih menarik,menyenangkan, meningkatkan aktivitas dankerja sama siswa. Pembelajaran kooperatifdengan model Think-Pair-Share ini mudahditerapkan pada semua mata pelajarantermasuk PKn (Lie, 2004).Keunggulan lain dari pembelajaran iniadalah optimalisasi partisipasi siswa.Dengan metode klasikal yangmemungkinkan hanya satu siswa maju danmembagikan hasilnya untuk seluruh kelas,tipe Think-Pair-Share ini memberikesempatan sedikitnya delapan kali lebihbanyak kepada siswa untuk dikenali danmenunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain (Lie, 2004:57). Di sampingmempunyai keunggulan, modelpembelajaran Think-Pair-Share jugamempunyai kelemahan. Kelemahannyaadalah: (1) metode pembelajaran Think-
Pair-Share belum banyak diterapkan disekolah, (2) sangat memerlukankemampuan dan ketrampilan guru, waktupembelajaran berlangsung guru melakukanintervensi secara maksimal, (3) menyusunbahan ajar setiap pertemuan dengan tingkatkesulitan yang sesuai dengan taraf berfikiranak dan, (4) mengubah kebiasaan siswabelajar dari yang dengan caramendengarkan ceramah diganti denganbelajar berfikir memecahkan masalahsecara kelompok, hal ini merupakankesulitan sendiri bagi siswa (Lie : 2004).Media pembelajaran lengkap sepertidijelaskan di atas namun modelpembelajaran yang diterapkan di SMPNegeri 2 Kebakkramat masih belum bisamenumbuhkan minat siswa untuk belajarsecara aktif khususnya mata Pelajaran PKn.Minimnya jam Pelajaran PKn membuatsiswa bertambah malas dan bosan karenaharus dipaksa belajar dengan sistem cepat.Berdasarkan observasi yang dilakukanpeneliti realitas yang terjadi dalampenyelenggaraan kegiatan belajar mengajarmata Pelajaran PKn guru memegang kendalipenuh didalam kelas.Siswa menjadipendengar yang baik dan pencatat yangtekun tetapi kurang aktif dalam meresponmateri pelajaran yang disampaikanguru.Sementara ini terdapat kecenderungandaripada pendidik menggunakan metodeceramah yang lebih menitik beratkan padaperan guru sehingga memungkinkanterjadinya bahaya verbalisme yaitu siswahafal dengan kata-katanya tanpa memahamimakna yang terkandung didalamnya.Berdasarkan uraian di atas penelititertarik untuk mengadakan penelitian yangberjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Think-Pair-Share Terhadap Mata Pelajaran
Fx. Parsono: Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Terhadap…56PKn Pada Siswa Kelas VIII SMPNegeri2Kebakkramat Kabupaten KaranganyarTahun Pelajaran 2011/2012”.
TINJAUAN PUSTAKA1. Pembelajaran PKnDalam UU No. 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional dinyatakanbahwa disetiap jenis, jalur dan jenjangpendidikan wajib memuat terdiri dariPendidikan Bahasa,Pendidikan Agama, danPendidikan Kewarganegaraan.Kep.Mendikbud No. 056/U/1994 tentangPedoman Penyusunan KurikulumPendidikanTinggi dan Penilaian HasilBelajar Mahasiswa menetapkan bahwa³Pendidikan Pancasila,Pendidikan Agama,dan Pendidikan Kewarganegaraan termasukdalam Mata Kuliah Umum(MKU) dan wajibdiberikan dalam kurikulum setiap programstudi´.Dengan penyempurnaan kurikulumtahun 2000, menurut Kep. Dirjen diktiNo.267/Dikti/2000 materi PendidikanKewiraan disamping membahas tentangPPBN jugadimembahas tentang hubunganantara warga negara dengan negara.Sebutan PendidikanKewiraan digantidengan Pendidikan Kewarganegaraan.Materi pokok PendidikanKewarganegaraanadalah tentang hubungan warga negaradengan negara, dan PendidikanPendahuluanBela Negara (PPBN).Sebagaimana lazimnya semua matapelajaran, mata pelajaranpendidikankewarganegaraan memiliki visi,misi, tujuan dan ruang lingkup isi.matapelajaran pendidikan kewarganegaraanadalah terwujudnya suatu mata pelajaranyang berfungsi sebagai sarana pembinaanwatak bangsa (nation and characterbuilding) dan pemberdayaan warganegara.Adapun MISI mata pelajaran ini adalahmembentuk warga Negara yang baik, yakniwarga negara yang sanggup melaksanakanhak dan kewajibannya dalam kehidupanberbangsa dan bernegara, sesuai dengan
UUD 1945.Adapun tujuan mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan adalahmengembangkan kompetensi sebagaiberikut :a. memiliki kemampuan berfikir secararasional, kritis dan kreatif, sehinggamampu memahami berbagai wacanakewarganegaraan.b. memiliki keterampilan intelektual danketerampilan berpartisipasisecarademokratis dan bertanggungjawab.c. memiliki watak dan kepribadian yangbaik, sesuai dengan norma-normayang berlaku dalam kehidupanbermasyarakat dan bernegara.Rumusan tersebut sejalan denganaspek-aspek kompetensi yang hendakdikembangkandalam pembelajaranpendidikan kewarganegaraan. Aspek-aspekkompetensi tersebutmencakup pengetahuan kewarganegaraan(civic knowledge), keterampilankewarganegaraan (civic skills), ,dan watakatau karakter kewarganegaraan (civicdispositions)Berdasar permendiknas No 22 tahun2006 tersebut. PendidikanKewarganegaraan diartikan sebagai matapelajaran yang memfokuskan padapembentukan warganegara yang memahamidan mampu melaksanakan hak-hak dankewajibannya untuk menjadi warganegaraIndonesia yang cerdas, terampil, danberkarakter yang diamanatkan olehPancasila dan UUD 1945. Sedangkan tujuandari pelajaran Pendidikan Kewarganegaraanadalah agar peserta didik memilikikemampuan sebagai berikut: (1) Berpikirsecara kritis, rasional, dan kreatif dalammenanggapi isu kewarganegaraan, (2)Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalamkegiatan bermasyarakat, berbangsa, danbernegara, serta anti-korupsi, (3)Berkembang secara positif dan demokratis
PKn Progresif, Vol. 10 No. 1 Juni 2015 57untuk membentuk diri berdasarkankarakter-karakter masyarakat Indonesiaagar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, (4) Berinteraksi denganbangsa-bangsa lain dalam percaturan duniasecara langsung atau tidak langsung denganmemanfaatkan teknologi informasi dankomunikasi.Adapun standar isi atau yang menjadimateri kajian mata pelajaran PKn di sekolahmencakup 8 ruang lingkup. Kedelapanrunag lingkup kajian tersebut adalah :a. Persatuan dan Kesatuan bangsa,meliputi: Hidup rukun dalamperbedaan, Cinta lingkungan,Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,Sumpah Pemuda, Keutuhan NegaraKesatuan Republik Indonesia,Partisipasi dalam pembelaan negara,Sikap positif terhadap NegaraKesatuan Republik Indonesia,Keterbukaan dan jaminan keadilan.b. Norma, hukum dan peraturan,meliputi: Tertib dalam kehidupankeluarga, Tata tertib di sekolah, Normayang berlaku di masyarakat,Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsadan bernegara, Sistim hukum danperadilan nasional, Hukum danperadilan internasional.c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dankewajiban anak, Hak dan kewajibananggota masyarakat, Instrumennasional dan internasional HAM,Pemajuan, penghormatan danperlindungan HAM.d. Kebutuhan warga negara meliputi:Hidup gotong royong, Harga dirisebagai warga masyarakat, Kebebasanberorganisasi, Kemerdekaanmengeluarkan pendapat, Menghargaikeputusan bersama, Prestasi diri,Persamaan kedudukan warga negara.e. Konstitusi Negara meliputi:Proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan diIndonesia, Hubungan dasar negaradengan konstitusi.f. Kekuasan dan Politik, meliputi:Pemerintahan desa dan kecamatan,Pemerintahan daerah dan otonomi,Pemerintah pusat, Demokrasi dansistem politik, Budaya politik, Budayademokrasi menuju masyarakatmadani, Sistem pemerintahan, Persdalam masyarakat demokrasi.g. Pancasila meliputi: kedudukanPancasila sebagai dasar negara danideologi negara, Proses perumusanPancasila sebagai dasar negara,Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalamkehidupan sehari-hari, Pancasilasebagai ideologi terbuka.h. Globalisasi meliputi: Globalisasi dilingkungannya, Politik luar negeriIndonesia di era globalisasi, Dampakglobalisasi, Hubungan internasionaldan organisasi internasional, danMengevaluasi globalisasi.2. Pembelajaran KooperatifPembelajaran kooperatif merupakansuatu model pembelajaran yang membantusiswa dalam mengembangkan pemahamandan sikapnya sesuai dengan kehidupannyata di masyarakat, sehingga denganbekerja secara bersama-sama di antarasesama anggota kelompok akanmeningkatkan motivasi, produktivitas, danperolehan belajar (Solihatin, 2007:5).Pembelajaran dengan menggunakanpembelajaran kooperatif, pengembangankualitas diri siswa terutama aspek afektifdapat dilakukan secara bersama-sama.Belajar dalam kelompok kecil denganprinsip kooperatif baik digunakan untukmencapai tujuan belajar, baik yangfungsinya kognitif, afektif, maupun konatif(Hasan, 1996; Kosasih, 1994). Suasanabelajar yang berlangsung dalam interaksisaling percaya, terbuka, dan rileks diantara
Fx. Parsono: Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Terhadap…58anggota kelompok memberikan kesempatanpada siswa untuk memperoleh dan memberimasukan untuk mengembangkanpengetahuan, sikap, nilai, dan moral, sertaketrampilan yang ingin dikembangkandalam pembelajaran (Solihatin, 2007:6).Pembelajaran kooperatif mencakupsuatu kelompok kecil yang bekerja sebagaisebuah tim untuk menyelesaikan sebuahmasalah, menyelesaikan suatu tugas, ataumengerjakan sesuatu untuk mencapaitujuan bersama lainnya (Erman, dkk,2003:260). Ada beberapa hal yang perludipenuhi dalam pembelajaran koperatif agarlebih menjamin para siswa bekerja secarakooperatif, hal-hal tersebut meliputi: (1)para siswa yang bergabung dalam suatukelompok harus merasa bahwa merekaadalah bagian dari sebuah tim danmempunyai tujuan bersama yang harusdicapai, (2) siswa yang tergabung dalamsebuah kelompok harus menyadari bahwamasalah yang mereka hadapi adalahmasalah kelompok dan bahwa berhasil atautidaknya kelompok itu akan menjaditanggung jawab bersama oleh semuaanggota kelompok itu, (3) untuk mencapaihasil yang maksimal, para siswa yangtergabung dalam kelompok itu harusberbicara satu sama lain dalammendiskusikan masalah yang dihadapinyadan, (4) para siswa tergabung dalam suatukelompok harus menyadari bahwa setiappekerjaan siswa mempunyai akibatlangsung pada keberhasilan kelompoknya(Erman, 2003 :260).Untuk mengoptimalkan pembelajarankooperatif, keanggotaannya sebaiknyahiterogen, baik dari kemampuan ataukarakteristik lainnya.Untuk menjaminheterogenitas keanggotaan kelompok,sebaiknya gurulah yang membagi kelompok.Jika para siswa yang mempunyaikemampuan yang berbeda dimasukkandalam satu kelompok, maka dapatmemberikan keuntungan bagi siswa yang
berkemampuan rendah dan sedang,sedangkan siswa yang pandai akan dapatmenstransfer ilmu yang dimilikinya. Ukurankelompok akan berpengaruh padakemampuan produktivitas kelompoknya.Ukuran kelompok yang ideal untukpembelajaran kooperatif adalah 3-5 orang.Agar siswa dapat bekerjasama denganbaik didalam kelompoknya perlu diajarkanketrampilan-ketrampilan kooperatif padapeserta didik. Ketrampilan-ketrampilantersebut adalah: (1) berada dalam tugas,yaitu siswa tetap berada dalam kerjakelompok, merumuskan tugas yang menjaditanggung jawabnya dengan melatihketrampilan ini siswa akan menyelesaikantugas dalam waktu yang tepat dengankarakteristik yang lebih baik, (2) mengambilgiliran dan berbagi tugas, yaitu siswabersedia menerima tugas dan membantumenyelesaikan tugas sehingga kegiatanakan terselesaikan pada waktunya, (3)mendorong partisipasi, yaitu memotivasiteman sekelompok untuk memberikankontribusi tugas kelompok, (4)mendengarkan dengan aktif, yaitumemperhatikan informasi yangdisampaikan teman sehingga anggotakelompok yang menjadi pembicara akanmerasa senang karena apa yang merekasumbangkan itu berharga, (5) bertanya,yaitu siswa menanyakan informasi ataupenjelasan lebih lanjut dari temansekelompok apabila teman sekelompoktidak tahu jawabannya, baru menanyakanpada guru, hal ini penting karena siswa yangpasif dapat didorong untuk ikut aktif.Model pembelajaran kooperatif tidaksama dengan sekedar belajar kelompok. Adaunsur-unsur dasar pembelajaran kooperatifyang membedakannya denganpembelajaran biasa. Roger dan DavidJohnson dalam Lie (2004) mengatakanbahwa untuk mencapai hasil yang maksimal,terdapat lima unsur model pembelajaranyang harus diterapkan yaitu:
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a. Saling ketergantungan positif, yakniuntuk menciptakan kelompok kerjayang efektif, pengajar perlu menyusuntugas sedemikian rupa sehingga setiapkelompok harus menyelesaikantugasnya sendiri dan salingbekerjasama dalam kelompok, siswadalam kelompok saling bekerjasamadan mereka menyadari bahwadiantara mereka saling membutuhkansatu sama lain dalam bekerja untukmencapai kesuksesan bersama.
b. Tanggung jawab perseorangan, yakniseorang guru dalam pembelajarankooperatif perlu membuat tugassedemikian rupa agar setiap anggotakelompok bertanggung jawab untukbelajar dan mengembangkankemempuan mereka masing-masingsebagai sumbang saran dalamkelompok untuk mencapai kesuksesanbersama.
c. Tatap muka, yakni setiap kelompokharus diberi kesempatan untukbertemu muka dan berdiskusi, salingmengenal dan menerima satu samalain dalam kegiatan tatap muka daninteraksi antar pribadi.
d. komunikasi antar anggota, yaknimenghndaki agar para pembelajardibekali dengan ketrampilanberkomunikasi, karena tidak setiapsiswa mempunyai keahlianmendengarkan dan berbicara.
e. Evaluasi proses kelompok, yaknipengajar perlu menjadwalkan waktukhusus bagi kelompok untukmengevaluasi proses kerja kelompokagar selanjutnya bisa bekerjasamasecara efektif.Guru memainkan peran yangmenentukan dalam menerapkanpembelajaran kooperatif yang efektif. Materiharus disusun agar setiap siswa dapatbekerja untuk memberikan sumbanganpemikirannya kepada kelompoknya. Guru
harus mengatur ruang kelas agar setiapanggota kelompok duduk berdekatansehingga dapat bekerja dengan nyaman.Jarak antara kelompok yang satu denganyang lain jangan terlalu berdekatan agartidak saling mengganggu.3. Model Pembelajaran Think-Pair- ShareModel pembelajaran Think-Pair- Sharedikembangkan oleh Frank Lyman dkk dariUniversitas Maryland pada tahun 1985.Model pembelajaran Think-Pair-Sharemerupakan salah satu model pembelajarankooperatif sederhana. Teknik ini memberikesempatan pada siswa untuk bekerjasendiri serta bekerja sama dengan oranglain. Keunggulan teknik ini adalahoptimalisasi partisipasi siswa (Lie,2004:57). Model pembelajaran Think-Pair-
Share adalah salah satu model pembelajaranyang memberi kesempatan kepada setiapsiswa untuk menunjukkan partisipasikepada orang lain.Adapun langkah-langkah dalampembelajaran Think-Pair- Share adalah: (1)guru membagi siswa dalam kelompokberempat dan memberikan tugas kepadasemua kelompok, (2) setiap siswamemikirkan dan mengerjakan tugastersebut sendiri, (3) siswa berpasangandengan salah satu rekan dalam kelompokdan berdiskusi dengan pasangannya, (4)kedua pasangan bertemu kembali dalamkelompok berempat. Siswa mempunyaikesempatan untuk membagikan hasilkerjanya kepada kelompok berempat (Lie,2004: 58).
Think-Pair-Share memiliki prosedurynag ditetapkan secara eksplisit untukmemberi siswa waktu lebih banyak untukberpikir, menjawab, dan saling membantusatu sama lain (Nurhadi dkk, 2003 : 66).Sebagai contoh, guru baru saja menyajikansuatu topik atau siswa baru saja selesaimembaca suatu tugas, selanjutnya gurumeminta siswa untuk memikirkan
Fx. Parsono: Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Terhadap…60permasalahan yang ada dalam topik/bacaantersebut.Menurut Spencer Kagan ( dalamMaesuri, 2002:37) manfaat Think-Pair-Shareadalah: (1) para siswa menggunakan waktuyang lebih banyak untuk mengerjakantugasnya dan untuk mendengarkan satusama lain ketika mereka terlibat dalamkegiatan Think-Pair-Share lebih banyaksiswa yang mengangkat tangan merekauntuk menjawab setelah berlatih dalampasangannya. Para siswa mungkinmengingat secara lebih seiring penambahanwaktu tunggu dan kualitas jawabanmungkin menjadi lebih baik, dan (2) paraguru juga mungkin mempunyai waktu yanglebih banyak untuk berpikir ketikamenggunakan Think-Pair-Share.Merekadapat berkonsentrasi mendengarkanjawaban siswa, mengamati reaksi siswa, danmengajukan pertanyaaan tingkat tinggi.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian dilaksanakan kepada siswaSMP kelas VIIID di SMP Negeri 2Kebakkramat Karanganyar sebanyak 31siswa. Sedangkan waktu untukmelaksanakan penelitian ini adalah selama6 bulan (Januari–Juni 2012). Penelitian iniadalah penelitian yang bersifat eksperimen,dimaksudkan untuk mengetahui pengaruhmetode pembelajaran kooperatif Think-Pair-
Share terhadap hasil belajar PKN. SuharsimiArikunto (1998: 4) menjelaskan bahwapenelitian eksperimen merupakan suatucara untuk mencari hubungan sebab akibat(hubungan kausal) antara dua faktor yangsengaja ditimbulkan oleh peneliti denganmengeliminasi atau mengurangi ataumenyisihkan faktor-faktor lain yang bisamengganggu.Teknik yang digunakan untukmengumpulkan data dalam penelitian iniadalah tes, dokumentasi, observasi danwawancara.Tes adalah seperangkatrangsangan (stimuli) untuk memperoleh
nilai hasil belajar PKN.Jenis tes yangdigunakan adalah tes tertulis denganmenggunakan bentuk tes obyektif. Metodedokumentasi  digunakan untuk memperolehdata berupa tindakan dan hasil observasiproses pembelajaran. Di dalammelaksanakan dokumentasi, penelitimenyelidiki benda-benda tertulis sepertibuku-buku, daftar nilai, dokumen,peraturan-peraturan, notulen rapat, catatanharian dan sebagainya.Suharsimi Arikunto(2006: 158) menyebutkan bahwadokumentasi berasal dari kata dokumenyang berarti barang-barang tertulis.Observasi yang merupakan kegiatanpengamatan langsung terhadap subjek yangdiamati, yaitu cara pengumpulan databerdasarkan pengamatan yangmenggunakan mata atau telinga secaralangsung tanpa melalui alat bantu yangterstandar (Sujana dan Sudrajat, 2005: 143).Tujuan dari observasi dalam penelitian iniadalah mengamati proses pembelajaranyang terjadi dalam kelas populasi yangdipilih peneliti dalam mencari tahu keadaansiswa selama mengikuti prosespembalajaran tersebut. Observasi kembalidilakukan ketika peneliti mengadakanperlakuan penggunaan model pembelajarankooperatif Think-Pair-Share kepada siswakelompok eksperimen mengenai keaktifan,minat dan psikomotorik siswa denganmenggunakan lembar pengamatan.Dalam penerapan metode kooperatif
Think-Pair-Share, pengetahuan tentangkeragaman kemampuan siswa mutlakdiperlukan. Oleh karena itu dilakukanpengumpulan informasi dengan caramengajukan sejumlah pertanyaan secaralisan untuk dijawab secara lisan pula yangdisebut wawancara. Ciri utama dariwawancara adalah kontak langsung dengantatap muka antara pencari informasi(interviewer) dan sumber informasi(interviewer).
PKn Progresif, Vol. 10 No. 1 Juni 2015 61
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANSetelah data diperoleh terkumpul, makadata tersebut di dengan membandingkandata – data yang telah didapat terhadap hal– hal yang berkaitan dengan penelitian gunamendapatkan informasi yang baik danmudah dipahami, kemudian hasil darimetode – metode diatas dilakukan evaluasiatau tes.Subjek dalam penelitian adalah siswa kelasVIIID dengan jumlah siswa 32orang,16orang laki-laki dan 16 orang perempuandengan kemampuan siswa yang heterogen.Dalam pelaksanakan pembelajaran di SMPNegeri 2 Kebakkramat cukup kondusifuntuk melakukan proses belajar mengajar.Dari segi fisik, bangunan SMP ini cukup baik,ada beberapa gedung atau ruangan yangbelum tersedia. Adapun hasil dalampenelitian dibagi menjadi 2 siklus, dapatditampilkan tabel dibawah ini:Tabel Hasil Tiap Aspek Selama 2 Siklus
No Aspek Siklus I Siklus II SiklusPeningkatan1 Mendefinisikankonsepdemokrasi 78 98 20







SIKLUS IBerdasarkan hasil  pengamatan dapatdiperoleh hasil sebelum permainan think-
pair-share yaitu mendefinisikan konsepdemokrasi sebesar 78%, Menguraikansejarah pelaksanaan demokrasi pertamasebesar 76%, Menjelaskan macam-macampelaksanaan demokrasi dalam kehidupanbernegara79% Menjelaskan hakekatdemokrasi Pancasila dan pelaksanaannyadalam kehidupan berbangsa dan bernegarasebesar 81%. Dari hasil ini menunjukkanbahwa masih dibawah tingkat kemampuanmempelajari pelajaran PKn semester 2,SIKLUS IIBerdsarkan pada Siklus II setalahpenerapan metode think-pair-sharemenunjukkan bahwa tentangMendefinisikan konsep demokrasi sebesar78% meningkat menjadi 98%, Menguraikansejarah pelaksanaan demokrasi pertamasebesar 76% meningkat menjadi 98%,Menjelaskan macam-macam pelaksanaandemokrasi dalam kehidupan bernegarasebesar 79% meningkat menjadi 97% danMenjelaskan hakekat demokrasi Pancasiladan pelaksanaannya dalam kehidupanberbangsa dan bernegara sebesar 81%meningkat menjadi 96%. Dari hasil inimenunjukkan bawah metode Think-Pair-
Share dapat meningkatkan prestasi belajarPKn tentangmenampilkan partisipasi dalamusaha pembelaan Negara.Peningkatan ini dapat dikatakanmendukung kegiatan pembelajaran PKn
Fx. Parsono: Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Terhadap…62 siswa kelas VIIID SMP Negeri 2Kebakkramat tahun pelajaran 2011/2012,dapat dijadikan acuan untuk memberikanstrategi menyenangkan dan tidakmembosankan, dan supaya anak tidakmerasa kesulitan dalam memahami nilai-nilai Pancasila bermasyarakat danbernegara.Pada siklus I, dengan penerapanmetode think-pair-share ternyata adapeningkatan hasil nilai ulanganformatif.Pada siklus II, diterapkan lagimeode think-pair-share, ternyata semuaanak hasilnya bisa memuaskan.Sebabkemampuan dasar anak kurang dan metodeyang diterapkan kurang sesuai.Jadi dari hasil penelitian menunjukkanterjadi peningkatan prestasi belajar PKnsiswa kelas VIIID SMP Negeri 2Kebakkramat,Tahun Pelajaran 2012/ 2013dengan ditandai meningkatkan perolehannilai dan anak lebih senang untuk belajarmemahami dan mengerti pelajaran PKn.
KESIMPULAN DAN SARANBerdsarkan pada Siklus II setalahpenerapan metode think-pair-
sharemenunjukkan bahwa tentangMendefinisikan konsep demokrasi sebesar78% meningkat menjadi 98%, Menguraikansejarah pelaksanaan demokrasi pertamasebesar 76% meningkat menjadi 98%,Menjelaskan macam-macam pelaksanaandemokrasi dalam kehidupan bernegarasebesar 79% meningkat menjadi 97% danMenjelaskan hakekat demokrasi Pancasiladan pelaksanaannya dalam kehidupanberbangsa dan bernegara sebesar 81%meningkat menjadi 96%. Dari hasil inimenunjukkan bawah metode Think-Pair-
Share dapat meningkatkan prestasi belajarPKn tentangmenampilkan partisipasi dalamusaha pembelaan Negara. Think-Pair-Sharemerupakan langkah awal yang baik untukmemotivasi siswa dalam mengikutipembelajaran selanjutnya. Selain itu, dalam
tahapan ini siswa diberi kesempatan untukmenentukan sendiri jawaban danpermasalahan yang disampaikan oleh gurudan menuliskan hasil pemikiran masing-masing sehingga kemampuan berpikirindividu turut berkembang. Langkah inilebih efektif daripada guru menyampaikansuatu permasalahan atau pertanyaan,kemudian menanyakan jawabannya kepadasiswa satu persatu. Dalam kegiatanselanjutnya yaitu berdiskusi denganpasangannya, siswa yang tidak atau jarangbebicara di depan kelas sekurang-kurangnya mengemukakan ide kepadapasangannya.Berdasarkan hasil penelitian yangdiperoleh maka diajukan saran-saran bahwa1) Bagi guru hendaknya meningkatkankompetensi keprofesionalannya denganmerancang proses pembelajaran yangmenggunakan model pembelajarankooperatif tipe Think-Pair-Share sehinggaperan siswa lebih besar dan pembelajaranakan menjadi lebih aktif dan bermakna. Halini membuat siswa tidak mudah bosan dantetap termotivasi untuk mengikuti prosespembelajaran. 2) Bagi siswa  hendaknyadapat menjalin hubungan baik dengan guruagar proses belajar mengajar terasa nyamandan menyenangkan serta lebih aktif dankreatif dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 3) Bagi peneliti yang akan melakukanpenelitian sejenis hendaknya sedapatmungkin menganalisa kondisi pembelajarandan kemampuan siswa dengan lebih teliti.Selain itu dapat memanfaatkan modelpembelajaran inovatif dengan maksimalsehingga diperoleh hasil penelitian yanglebih baik.
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